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Abstract. Margamukti Village has a good reduction in stunting incidence. However, the most
common disease vector in this area is mosquitoes. One of the risk factors of stunting is an
infectious disease caused by mosquitoes. This situation indicates the importance of using natural
mosquito repellents like lemon grass compared to chemicals that can be dangerous to health. This
activity aims to increase participants’ knowledge and skill level about manufacturing mosquito
repellent from lemon grass liquid as stunting prevention. Implementing this community service
through counselling was used in lectures and demonstration methods. This activity was attended
by 69 participants, who were recruited using an accidental sampling technique. The steps consist
of preparation and implementation, which includes a pre-test, presentation of materials,
demonstration for making mosquito repellent lemon grass liquid, discussion, question and answer
sessions and a post-test to evaluate the participant's knowledge level. This counselling showed an
increase in the participant’s knowledge. The average score before counselling was 42 to 98 in the
good categories (98%), sufficient categories (1%), and fewer categories (1%). This activity increased
Margamukti’s public knowledge and skill about manufacturing mosquito repellent from lemon
grass liquid, which is expected to be an effort to prevent the emergence of new stunting incidents
in Margamukti Village.
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Abstrak. Desa Margamukti memiliki tingkat penurunan kejadian stunting yang baik. Namun,
terdapat vektor pembawa penyakit yang paling banyak dijumpai di wilayah tersebut yaitu
nyamuk. Salah satu faktor risiko stunting adalah penyakit infeksi yang dapat disebabkan oleh
nyamuk. Hal ini mengindikasikan pentingnya penggunaan pembasmi nyamuk alami yaitu serai
dibandingkan bahan kimia yang dapat membahayakan kesehatan. Tujuan penyuluhan ini untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pembuatan cairan serai
pengusir nyamuk sebagai upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
penyuluhan dengan metode ceramah dan demonstrasi. Kegiatan ini diikuti oleh 69 peserta yang
didapatkan dengan teknik accidental sampling. Adapun tahapan pelaksanaannya terdiri dari
persiapan, pelaksanaan yang meliputi pre test, pemaparan materi, demonstrasi pembuatan cairan
serai pengusir nyamuk, diskusi dan tanya jawab serta post-test sebagai evaluasi tingkat
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pengetahuan peserta. Hasil penyuluhan menunjukkan rata-rata pengetahuan peserta meningkat
dengan nilai sebelum penyuluhan sebesar 42 menjadi 98 dengan kategori baik (98%), cukup (1%)
dan kurang (1%). Pelaksanaan penyuluhan ini berpengaruh pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat Desa Margamukti tentang pembuatan cairan serai pengusir nyamuk
yang diharapkan dapat menjadi upaya pencegahan munculnya kejadian baru stunting di Desa
Margamukti.

Kata Kunci: Pengetahuan, serai, nyamuk, stunting.

Pendahuluan

Desa Margamukti merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Sumedang
Utara yang tergolong baik dalam penurunan kejadian stunting di Kabupaten
Sumedang. Laporan BKKBN pada pelaksanaan Rembug Stunting di Desa
Margamukti tanggal 1 Agustus 2023 menunjukkan prevalensi stunting pada bulan
Agustus 2023 sebanyak 20 anak. Kendati demikian, Pemerintah Kabupaten
Sumedang menargetkan Zero New Stunting pada tahun 2023 (Pemerintah
Kabupaten Sumedang, 2021). Hal tersebut menunjukkan belum tercapainya target
yang diharapkan.

Stunting menurut WHO diartikan sebagai kondisi balita dengan panjang atau
tinggi badan yang tidak sesuai dengan standar pertumbuhan pada usianya
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Hasil Survei Status Gizi
Indonesia tahun 2022 menunjukkan angka stunting nasional berada pada 21,6%
dan mengalami penurunan pada 2023 menjadi 17,8%. Persentase kejadian stunting
tersebut belum mencapai target penurunan stunting nasional sebesar 14% pada
tahun 2024 (Badan Kebijakan Pengembangan Kesehatan, 2023). Pada tingkat
provinsi, angka stunting di Jawa Barat berada pada 20,2% dan Kabupaten
Sumedang menduduki peringkat pertama dengan angka kejadian stunting tertinggi
di Jawa Barat yaitu sebesar 27,6% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2023).

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan, vektor pembawa
penyakit yang paling banyak dijumpai di Desa Margamukti adalah nyamuk (34,6%).
Keberadaan nyamuk tersebut kemungkinan besar karena adanya kolam ikan atau
disebut juga dengan balong dan tidak dipungkiri sebagian dari kondisi
kebersihannya tidak terawat dengan baik sehingga memungkinkan nyamuk terus
berkembang biak. Hal tersebut dapat mengakibatkan meningkatnya risiko
penyebaran infeksi penyakit. Penyakit infeksi dapat menjadi faktor risiko stunting
yang ditimbulkan karena sanitasi yang buruk (Sinatrya & Muniroh, 2019). Kondisi
tersebut secara tidak langsung berperan terhadap permasalahan stunting karena
dapat memicu berbagai vektor pembawa penyakit salah satunya nyamuk. Hal
tersebut mengindikasikan pentingnya penggunaan pembasmi nyamuk.

Penggunaan obat nyamuk khususnya obat nyamuk bakar yang dipakai dalam
jangka waktu lama akan berdampak terhadap peningkatan risiko penyakit infeksi
seperti ISPA pada balita (Sinatrya & Muniroh, 2019). Hal demikian dapat
berpengaruh pada penurunan nafsu makan dan nutrisi anak sebagai dampak dari
gejala penyakit infeksi yang diderita (Fibrianti, Thohari, & Marlik, 2021). Jika
dibiarkan, anak akan mengalami kekurangan gizi yang memengaruhi
pertumbuhannya. Keadaan itulah yang akhirnya menjadi penyebab stunting
(Zairinayati & Purnama, 2019). Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan
munculnya kejadian baru stunting di Desa Margamukti dan terhindar dari infeksi
penyakit akibat gigitan nyamuk dengan memanfaatkan bahan alami sebagai obat
nyamuk di masyarakat.

Serai dapat dijadikan sebagai obat nyamuk alami karena mengandung geraniol,
citronellal dan citronellol yang diketahui efektif untuk mengusir nyamuk (Safitri dkk.,
2022). Hal tersebut selaras dengan pernyataan Rasydy, Kuncoro, & Hasibuan (2020)
bahwa batang serai yang diambil ekstraknya akan mengeluarkan minyak atsiri
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(citronella oil) untuk mengusir nyamuk. Dengan demikian, serai diharapkan dapat
menjadi alternatif obat nyamuk yang aman bagi kesehatan khususnya pada anak
sebagai upaya pencegahan stunting.

Bentuk pengolahan serai yang dapat dilakukan salah satunya melalui
pembuatan cairan serai pengusir nyamuk yang lebih terjangkau dan penggunaannya
aman dibandingkan dengan obat nyamuk berbahan kimia (Melviani dkk., 2023). Hal
inilah yang melatarbelakangi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai cara pembuatan cairan serai pengusir
nyamuk.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan melalui penyuluhan dengan metode ceramah dan demonstrasi untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat mengenai manfaat
tanaman serai sebagai obat nyamuk alami sebagai upaya pencegahan stunting di
Desa Margamukti. Metode ceramah yang diiringi dengan demonstrasi akan
memberikan pemahaman yang lebih jelas kepada peserta penyuluhan mengenai
materi yang disampaikan. Penyuluhan melalui ceramah tentang pemantauan
pertumbuhan anak pada kader dan guru PAUD menunjukkan adanya meningkatkan
pengetahuan peserta (Liman dkk., 2024). Pelatihan yang dilakukan melalui
demonstrasi tentang pembuatan pempek adaan menggunakan bahan pangan lokal
unggulan Desa Pantai Sederhana berupa ikan kedukang terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dengan persentase
kenaikan sebesar 51,09% (Kandriasari & Fadiati, 2024).

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat di
Desa Margamukti tentang manfaat tanaman serai yang mudah dijumpai sebagai
upaya pencegahan stunting. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengeta-
huan dan keterampilan masyarakat dalam mendayagunakan tanaman serai menjadi
obat nyamuk alami atau cairan serai berbentuk spray sebagai pengusir nyamuk yang
lebih aman digunakan daripada obat nyamuk berbahan kimia. Hal tersebut diharap-
kan dapat meminimalisasi keberadaan nyamuk sebagai vektor pembawa penyakit
sehingga dapat terus menekan jumlah kejadian stunting di Desa Margamukti.

Metode Pelaksanaan
Tempat dan Waktu. Pengabdian ini dilaksanakan selama 2 hari berturut-turut
mulai dari tanggal 15 hingga 16 Agustus 2023 yang mencakup tujuh tempat
pelaksanaan di wilayah RW 1 dan RW 2 Desa Margamukti, Kecamatan Sumedang
Utara, Kabupaten Sumedang.
Khalayak Sasaran. Sasaran pada kegiatan ini terdiri dari masyarakat RW 1 dan
RW 2 di Desa Margamukti yang berjumlah 69 orang termasuk kader Posyandu yang
memiliki peran sebagai penggerak aksi preventif di wilayah tersebut sehingga dapat
memberikan informasi yang diperoleh dari penyuluhan ini kepada masyarakat
lainnya. Accidental sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel pada
kegiatan ini di mana jumlah sampel ditentukan berdasarkan peserta yang hadir pada
saat kegiatan berlangsung.
Metode Pengabdian. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan demonstrasi
dalam proses penyuluhan. Ceramah diterapkan dalam pemberian teori penyuluhan
kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk menggali pengetahuan
peserta. Demonstrasi dilakukan untuk memperjelas informasi yang telah
disampaikan dan menarik minat peserta untuk menerapkan pembuatan cairan serai
pengusir nyamuk. Tahapan pengabdian yang dilaksanakan terdiri dari persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi.
Persiapan:
1. Berkoordinasi dengan ketua RW, ketua RT dan kader posyandu setempat

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan.
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2. Menentukan tempat pelaksanaan kegiatan.

3. Melakukan uji coba pembuatan cairan serai pengusir nyamuk.

4. Menyiapkan alat dan bahan untuk demonstrasi pembuatan cairan serai pengusir
nyamuk.

5. Melakukan sosialisasi kegiatan kepada masyarakat.

6. Membuat media penyuluhan berupa slide power point dan leaflet.

7. Membuat daftar pertanyaan untuk pre dan post test.

Pelaksanaan:

2 e B
P

Gambar 1. Dokumentasi k'ergiatan penyuluhan

Kegiatan diawali dengan pre test kemudian pemaparan materi penyuluhan
dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan cairan serai pengusir nyamuk. Setelah
itu, dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab dengan peserta. Kegiatan diakhiri
dengan pengisian post test.

Indikator Keberhasilan. Yaitu:

1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai pembuatan
cairan serai pengusir nyamuk yang dilihat berdasarkan nilai rata-rata hasil
pengerjaan pre dan post test dengan nilai minimal sebesar 30 poin.

2. Tingkat pengetahuan masyarakat berada pada skala atau kategori baik.
Metode Evaluasi. Pre dan post test digunakan sebagai alat ukur tingkat
pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko stunting, manfaat serai, hubungan
penggunaan serai dengan stunting, proses pembuatan cairan serai pengusir nyamuk
serta minat masyarakat untuk mengaplikasikannya. Nilai 20 diberikan pada setiap
pertanyaan dengan jawaban ya dan O pada jawaban tidak. Seluruh jawaban dari
setiap peserta dijumlahkan dan dikelompokkan berdasarkan skor tingkat
pengetahuan menurut Arikunto.

Tabel 1. Skala pengukuran tingkat pengetahuan Arikunto

Skala Skor
Kurang <60
Cukup 60-75

Baik 76-100

Sumber: Arikunto (2011)

Hasil dan Pembahasan
A. Persiapan Kegiatan
Tahap persiapan yang penting untuk dilakukan sebelum kegiatan penyuluhan
adalah menyampaikan informasi terkait peserta, waktu dan tempat pelaksanaan
kegiatan. Hal tersebut dilakukan oleh tim pengabdian melalui koordinasi dengan
pihak-pihak terkait seperti ketua RT, ketua RW dan kader posyandu setempat. Selain
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itu, tahapan persiapan juga meliputi uji coba cairan serai pengusir nyamuk.
Pembuatan sampel uji coba ini dilakukan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan
kegiatan guna melihat khasiat cairan serai untuk mengusir nyamuk serta mencoba
beberapa cara dalam pembuatan cairan serai yang akan didemonstrasikan agar
didapatkan hasil yang maksimal.

et

Gambar 2. Hasil uji coba cairan serai

Tim pengabdian juga melakukan penyusunan materi presentasi, daftar
pertanyaan untuk soal pre dan post test serta pembuatan media penyuluhan berupa
slide power point dan handout berupa leaflet. Kemudian sosialisasi dilakukan kepada
masyarakat untuk menyebarluaskan informasi mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan. Pada hari pelaksanaan, tim memulai kegiatan dengan menyiapkan
tempat penyuluhan, menyambut peserta kegiatan dan mempersilakan peserta untuk
melakukan pengisian daftar hadir kegiatan serta membagikan media penyuluhan
berupa leaflet sebelum kegiatan penyuluhan berlangsung.

B. Penyuluhan Pembuatan Cairan Serai Pengusir Nyamuk
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 69 masyarakat RW 1 dan RW
2 di Desa Margamukti. Peserta berada pada rentang usia 20-75 tahun.

Tabel 2. Karakteristik peserta pengabdian masyarakat

No. Lulusan N %
1 SD 22 32%
2. SMP 22 32%
3. SMA 20 29%

4. S1 5 7%
TOTAL 69 100%

Berdasarkan tabel 2, peserta kegiatan hampir setengahnya lulusan SMP dan

SD sebanyak 22 orang (32%), SMA 20 orang (29%) dan lulusan S1 sebanyak 5 orang
(7%).

Gambar 3.‘bokur;16ntsi keatan penyuluhan
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Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan informasi mengenai pembuatan
cairan serai pengusir nyamuk disertai dengan pre dan post test yang bertujuan untuk
melihat perbedaan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah dilakukan
penyuluhan. Penelitian terdahulu menyebutkan pentingnya dilakukan edukasi
mengenai pemanfaatan tanaman serai sebagai pengusir nyamuk yang ramah
lingkungan dan relatif aman bagi kesehatan. Pada umumnya tanaman serai lebih
sering digunakan untuk memasak. Padahal, serai memiliki manfaat lainnya sebagai
anti nyamuk (Safitri dkk., 2022).

Serai dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati pengusir nyamuk karena
memiliki kandungan yang bersifat racun, tidak disukai dan sangat dihindari nyamuk
seperti flavonoid, saponin dan tannin (Sastriawan dalam Putri, Khaerah, & Akbar,
2022). Dengan demikian, nyamuk sebagai vektor pembawa penyakit dapat ditekan
perkembangbiakannya. Hal tersebut mampu menurunkan faktor risiko stunting
yang ditimbulkan oleh penyakit infeksi karena asupan gizi yang kurang pada
bayi/balita. Pendidikan kesehatan melalui penyuluhan ini diharapkan dapat
berpengaruh pada perubahan perilaku peserta untuk memilih serai sebagai
alternatif penggunaan obat nyamuk. Penelitian menyebutkan bahwa pengetahuan
akan meningkatkan kesadaran yang dapat merubah sikap manusia ke arah yang
lebih baik sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki (Setiani & Sriwiyati, 2022).

C. Demonstrasi Pembuatan Cairan Serai Pengusir Nyamuk

Gambar 4. Demonstrasi pembuatan cairan serai pengusir nyamuk

Pelaksanaan demonstrasi dilakukan setelah penyuluhan untuk memperjelas
informasi mengenai proses pembuatan cairan serai pengusir nyamuk dan menarik
minat peserta untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Alat yang
diperlukan untuk membuat cairan serai pengusir nyamuk yaitu panci, pisau,
talenan, saringan, botol spray (semprot), kompor, timer, wadah untuk mengeringkan
serai. Bahan yang digunakan sangat sederhana yaitu air dan batang serai.

Gambar 5. Cara pembuatan cairan serai pengusir nyamuk
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Proses pembuatan cairan serai pengusir nyamuk yang sederhana diharapkan
dapat diterapkan oleh masyarakat di rumahnya masing-masing karena alat dan
bahan yang digunakan mudah ditemui. Berikut tahapan pembuatan cairan serai
pengusir nyamuk sesuai dengan gambar di atas.

1. Siapkan 8 batang serai.

2. Cuci bersih batang serai.

3. Potong kecil batang serai.

4. Keringkan potongan batang serai untuk menurunkan kadar airnya.
5. Rebus selama 15 menit sampai minyak atsiri dari serai keluar.

6. Saring serai.

7. Masukkan air rebusan serai ke dalam botol spray.

D.

Keberhasilan Kegiatan
Hasil dari evaluasi penyuluhan, baik pre dan post test terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata nilai pre test dan post test
No. Evaluasi N Rata-Rata
1. Pre Test 69 42
2. Post Test 69 98

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan mengenai cairan
serai pengusir nyamuk. Rata-rata post test memiliki nilai rata-rata lebih tinggi (98)
daripada nilai pre test (42). Hal ini menggambarkan pengetahuan peserta meningkat
sebesar 52 poin setelah diberikan penyuluhan mengenai pembuatan cairan serai
pengusir nyamuk.

Tabel 4. Kategori tingkat pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan
tentang pembuatan cairan serai pengusir nyamuk
Pre Test Post Test
N % N %
1. Baik 10 15% 67 98%
2. Cukup 12 17% 1 1%
3 Kurang 47 68% 1 1%
TOTAL 69 100% 69 100%

No. Kategori

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penyuluhan, pengetahuan
peserta sebagian besar berada pada kategori kurang (68%). Setelah dilakukan
penyuluhan, hampir seluruhnya berada pada kategori baik (98%). Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta mengenai
pembuatan cairan serai pengusir nyamuk.

Pengetahuan tentang pembuatan cairan serai pengusir nyamuk dapat
ditingkatkan melalui penyuluhan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ridwan, Syukri,
& Badarussyamsi (2021) yang menyebutkan bahwa pengetahuan adalah proses
menemukan sesuatu yang belum diketahui. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Gultom dkk. (2020) menyatakan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
pengolahan serai menjadi minyak serai menggunakan alat yang sederhana melalui
penyuluhan.

Selain itu, metode yang digunakan dalam penyuluhan juga dapat memengaruhi
peningkatan pengetahuan peserta. Ceramah dan demonstrasi menjadi metode yang
digunakan pada kegiatan ini. Ceramah merupakan salah satu metode pendidikan
kesehatan yang paling ekonomis dalam menyampaikan informasi dengan mudah
untuk cakupan sasaran yang besar (Sihombing, Rosma, & Realita, 2020). Di samping
itu, demonstrasi mempunyai kelebihan pada proses penerimaan informasi oleh
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peserta penyuluhan karena terkesan lebih mendalam sehingga membangun
pemahaman yang baik dan sempurna (Prasko dkk., 2016). Hal itulah yang dapat
memicu antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan pembuatan cairan serai
pengusir nyamuk.

Kesimpulan
Pelaksanaan penyuluhan ini memberikan pengaruh pada peningkatan
pengetahuan masyarakat Desa Margamukti mengenai pembuatan cairan serai
pengusir nyamuk yang ditunjukkan pada hasil post pre dan post test. Hal tersebut
membuat peserta memiliki minat untuk mengaplikasikan pembuatan cairan
pengusir nyamuk dari serai dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya pencegahan
stunting.
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